
   

 

GLOBAL MARKET REVIEW 

Indeks-indeks Wall Street melemah di Kamis (22/8) dipimpin oleh 
Nasdaq (-1.67%). Pasar merespon negatif sejumlah data ekonomi 
terbaru sembari menantikan pidato Kepala the Fed, Jerome Powell 
dalam Jackson Hole Symposium. Data-data ekonomi dimaksud adalah 
U.S. Initial Jobless Claims yang naik ke 232 ribu di pekan lalu dari 228 
ribu di pekan sebelumnya dan S&P Global Manufacturing PMI Flash 
yang turun ke 48 di Agustus 2024 dari 49.6 di Juli 2024. 

Sementara indeks-indeks di Eropa baru berkesempatan merespon 
risalah FOMC pada perdagangan Kamis (22/8). Mayoritas indeks di 
Eropa menguat pada perdagangan Kamis (22/8). Di sisi lain, data 
ekonomi regional cenderung mixed. Euro Area Manufacturing PMI Flash 
turun ke 45.6 di Agustus 2024 dari 45.8 di Juli 2024, tapi indeks sektor 
jasa (Flashi) naik ke 53.3 di Agustus 2024 dari 51.9 di Juli 2024. 

U.S. 10-year Bond Yield catatkan rebound ke 3.858% di Kamis (22/8) 
jelang pidato dari Powell di atas. Dari pasar komoditas, harga minyak 
bumi mencatatkan technical rebound sekitar 1.5% di Kamis (22/8). 
Sentimen untuk pasar komoditas energi masih negatif menyusul 
realisasi pertumbuhan oil demand di Tiongkok sebesar 200,000 barel/
hari di 1H24 dibanding rata-rata 600,000 barel/hari di 2016-2019. 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 7550] [Pivot : 7500] [Support : 7450] 

Peningkatan sukup politik dalam negeri nampaknya turut memicu 
profit taking di pasar saham Indonesia pada perdagangan Kamis (22/8). 
Diluar faktor tersebut, pelemahan Kamis (22/8) relatif normal 
mengingat kondisi overbought yang diindikasikan oleh Stochastic RSI. 

DPR RI batal mengesahkan RUU Pilkada yang baru karena Rapat 
Paripurna yang tidak kuorum di Kamis (22/8) dan desakan penolakan 
dari elemen masyarakat. Suhu politik Indonesia diperkirakan masih 
berpotensi memanas karena ada 2 jadwal penting di 4Q24, yaitu 
pelantikan Presiden dan Wakil Presiden di Oktober 2024 dan Pilkada 
serentak di November 2024. 

Meski data-data ekonomi domestik terbaru menunjukan kondisi yang 
masih relatif solid, namun meningkatnya risiko instabilitas politik 
domestik berpotensi membayangi outlook pertumbuhan ekonomi 
Indonesia di 2H24.  

Stockpicks di Jum'at (23/8) adalah ADRO, DOID (Trading Buy) serta BMRI, 
BBNI, ERAA, dan CPIN (Buy on Support).  

POINTS OF INTEREST 

• Indeks-indeks Wall Street melemah di Kamis (22/8) dipimpin oleh Nasdaq (-
1.67%).  

• U.S. Initial Jobless Claims naik ke 232 ribu di pekan lalu dari 228 ribu di pekan 
sebelumnya. 

• S&P Global Manufacturing PMI Flash turun ke 48 di Agustus dari 49.6 di Juli 2024. 

• Pasar menantikan pidato Kepala the Fed, Jerome Powell dalam Jackson Hole 
Symposium di Jumat (23/8) pagi waktu setempat. 

• Euro Area Manufacturing PMI Flash turun ke 45.6 di Agustus dari 45.8 di Juli 
2024, tapi indeks sektor jasa (Flashi) naik ke 53.3 di Agustus dari 51.9 di Juli 
2024. 

• Realisasi pertumbuhan oil demand di Tiongkok sebesar 200,000 barel/hari di 
1H24 dibanding rata-rata 600,000 barel/hari di 2016-2019. 

• DPR RI batal mengesahkan RUU Pilkada yang baru karena Rapat Paripurna 
yang tidak kuorum di Kamis (22/8) dan desakan penolakan dari elemen 
masyarakat. 

• IHSG rawan mengalami pullback lanjutan ke kisaran 4750 di Jumat (23/8). 

• Top picks (23/8) : ADRO, DOID, BMRI, BBNI, ERAA, dan CPIN.  
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constitute any prediction of likely future movement in prices, Users of this document should seek advice regarding the appropriateness of investing in any securities, financial instruments or investment strategies referred to on this document and should 
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MARKET NEWS 

ASII PT Astra International Tbk 

PT Astra International Tbk (ASII) mengungkapkan bahwa Astra Financial berhasil membukukan laba bersih sebesar Rp4.1 triliun 

pada semester pertama 2024. Angka tersebut meningkat 8% yoy dari Rp3.8 triliun pada periode yang sama tahun lalu. 

Peningkatan laba tersebut didorong oleh kinerja di sektor pembiayaan yang membaik. Astra Financial mengelola 14 unit bisnis 

yang bergerak di berbagai sektor termasuk pembiayaan, asuransi, perbankan, dana pensiun, teknologi finansial, uang 

elektronik, digital ventura, dan modal ventura. Pada semester pertama 2024, Astra Financial mengelola aset sebesar Rp196.2 

triliun. 

 

ASSA PT Adi Sarana Armada Tbk 
PT Adi Sarana Armada Tbk (ASSA) menargetkan pendapatan dari bisnis logistik tumbuh double digit di tahun 2024. Perseroan 

optimis target pendapatan dari bisnis logistik tersebut akan dapat dicapai karena dalam menetapkan target telah 

memasukkan faktor keberhasilan dalam melengkapi bisnis end to end logistik, salah satunya dengan layanan green logistik. 

Tambahan layanan tersebut merupakan bentuk komitmen ASSA dalam menjawab kebutuhan para konsumen untuk terus 

menyediakan solusi end to end logistik. Secara keseluruhan, ASSA menargetkan pertumbuhan pendapatan secara konsolidasi 

tahun 2024 berada dikisaran 5%-10%.  

 

BFIN PT BFI Finance Indonesia Tbk 
PT BFI Finance Indonesia Tbk (BFIN) menawarkan obligasi berkelanjutan VI tahap I tahun 2024 dengan jumlah pokok sebesar 

Rp600 miliar. Manajemen BFIN mengungkapkan bahwa Obligasi tersebut merupakan bagian dari Obligasi Berkelanjutan VI 

dengan target dana yang akan dihimpun sebesar Rp6 triliun. Obligasi yang akan ditawarkan terdiri dari 3 seri, akan tetapi 

belum ditentukan besaran dan bunganya serta jangka waktunya 370 hari kalender sejak tanggal emisi untuk seri A dan 2 tahun 

untuk seri B, serta 3 tahun untuk seri C. Dana hasil penawaran obligasi tersebut akan digunakan untuk modal kerja berupa 

pembiayaan investasi, modal kerja, dan multi guna. 

 

TAPG PT Triputra Agro Persada Tbk 

PT Triputra Agro Persada Tbk (TAPG) mendirikan perusahaan patungan bernama PT ATP Bio Indonesia pada 17 Agustus 2024. 

Corporate Secretary TAPG, Joni Tjeng mengungkapkan dalama keterangan tertulisnya pada Selasa (20/8) bahwa TAPG dan Aisin 

Takaoka Co Ltd. Jepang mendirikan PT ATP Bio Indonesia untuk memproduksi bio-molded coal. Pendirian perusahaan 

patungan tersebut tidak berdampak material antara Aisin Takaoka Co Ltd. Jepang dan TAPG. 

 

SMGR PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 

PT Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo) menaikkan peringkat PT Semen Indonesia (Persero) Tbk (SMGR) menjadi idAAA stabil 

dari sebelumnya idAA+ positif. Kenaikan peringkat tersebut mencerminkan implementasi disiplin oleh SMGR terhadap ke-

bijakan keuangan, kinerja emiten sebagai industri strategis pendukung pembangunan negara, posisi pasar yang kuat didukung 

oleh fasilitas produksi dan logistik yang terdiversifikasi dengan baik serta prodil keuangan yang konservatif. Sejalan dengan 

kenaikan peringkat perusahaan, Pefindo juga menaikkan peringkat Obligasi Berkelanjutan I Tahap II Seri B Tahun 2019 dan 

Obligasi Berkelanjutan II Tahap I Seri A dan Seri B Tahun 2022 menjadi idAAA dari sebelumnya idAA+. 

Phintraco Sekuritas | Daily Report 

Hal. 3 

CA Reminder 

 

 

    

    

    

     


